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MOTTO

"Tidak penting seberapa lambat kamu berjalan, asalkan kamu tidak berhenti"

1

"Jika mimpimu belum tercapai, jangan mengubah mimpinya, ubah strateginya'

"Belajar hari ini, sukses esok hari" atau "Gagal itu proses, bangkit itu pilihan"

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya." (QS Al-Baqarah: 286)

PERSEMBAHAN

"Skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda terima kasih kepada kedua orang
tua saya tercinta. Tanpa dukungan, kasih sayang, pengorbanan, serta doa tulus
mereka, mustahil saya dapat menyelesaikan karya ini. Segala nasihat dan
motivasi mereka menjadi kekuatan yang mengantarkan saya hingga tahap akhir
ini. Semoga pencapaian sederhana ini bisa menjadi awal dari kebahagian yang
kelak bisa saya persembahkan kembali sebagai bentuk bukti dan rasa terima

kasih yang tak terhingga. "



ABSTRAK

Nur Asma. M, 2025. Penerapan Pendekatan Literasi Baca Tulis Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V. SDN 31
Tumampua V. Skripsi dibimbing Oleh Pattola Muhajir dan Firdha Razak Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa. Masalah utama dalam
penelitian ini adalah apakah penerapan pendekatan literasi baca tulis berpengaruh
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 31 Tumampua V.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan literasi baca tulis
dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa, khususnya pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan literasi baca tulis dengan jenis
penelitian tindak kelas menggunakan desain berupa siklus berulang yang meliputi
empat tahap utama: perencanaan (planning), pelaksanaan atau tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Siklus tersebut dilakukan
berulang (siklus 1, dan siklus 2) hingga indikator keberhasilan tercapai, pengaruh
pendekatan literasi baca tulis dapat diukur secara lebih akurat. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan literasi baca tulis dilakukan dalam
dua siklus dan berhasil meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas V di SDN 31 Tumampua V. Aktivitas dan perhatian siswa meningkat selama
pembelajaran, terutama saat guru menjelaskan dan saat kerja kelompok. Pada
siklus I, kemampuan membaca pemahaman siswa masuk kategori cukup,
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi sangat baik. Dengan demikian,
pendekatan literasi baca tulis efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Kata kunci: Pendekatan Literasi, Baca Tulis, Membaca Pemahaman, Bahasa
Indonesia
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia, merupakan bahasa resmi nasional yang dipakai secara luas
di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pengertian ini terdapat
dalam beberapa peraturan perundang-undangan, termasuk Peraturan Pemerintah
(PP), dan secara konsisten diakui sebagai bahasa negara sekaligus bahasa pemersatu

bangsa Indonesia.

Definisi resmi tentang Bahasa Indonesia ini bisa ditemukan dalam dokumen-
dokumen hukum seperti PP Nomor 39 Tahun 2018 dan PP Nomor 57 Tahun 2014,
serta peraturan lain yang masih berlaku hingga tahun 2021. Salah satu peraturan
terbaru yang menegaskan hal tersebut adalah Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 18 Tahun 2021, yang memperkuat posisi

Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara.

Literasi baca tulis dapat dipahami sebagai pengetahuan dan keterampilan
yang mencakup kemampuan membaca, menulis, mencari, menelusuri, mengolah,
serta memahami informasi dan teks tertulis dengan tujuan mencapai sasaran
tertentu, mengembangkan potensi diri, dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial.
UNESCO mendefinisikan literasi sebagai kumpulan keterampilan nyata, khususnya
kemampuan membaca dan menulis, yang berlaku secara universal tanpa melihat

konteks di mana dan oleh siapa keterampilan tersebut diperoleh.



Pendekatan literasi baca tulis merupakan suatu strategi atau metode yang
bertujuan mengembangkan kemampuan individu dalam memahami, mengolah, dan
memanfaatkan informasi yang diperoleh melalui aktivitas membaca dan menulis.
Pendekatan ini mengedepankan pengembangan keterampilan dasar membaca dan
menulis secara menyeluruh dan terpadu dengan aspek-aspek lain seperti

komunikasi, berpikir kritis, dan penguatan karakter.

Dalam ranah pendidikan, pendekatan ini biasanya dijalankan melalui
beberapa tahap, yaitu persiapan sebelum membaca (prabaca), aktivitas membaca,
serta evaluasi dan tindak lanjut setelah membaca (pascabaca). Setiap tahap
dirancang untuk mengaktifkan partisipasi siswa dalam memahami isi teks,
melakukan evaluasi, dan mengaplikasikan informasi yang diperoleh. Pendekatan
tersebut juga melibatkan beragam jenis teks yang disesuaikan dengan kebutuhan

dan karakteristik siswa agar pembelajaran menjadi lebih efektif.

Prinsip utama pendekatan literasi baca tulis tidak hanya menitikberatkan pada
penguasaan teknis membaca dan menulis secara mekanis, tetapi juga
mengintegrasikan proses tersebut dengan pengembangan kompetensi sosial dan
budaya. Dengan demikian, siswa tidak hanya mampu melakukan kegiatan baca dan
tulis, tetapi juga dapat berpikir kritis serta berkomunikasi secara efektif dalam

berbagai konteks sosial.

Kemampuan membaca merujuk pada keterampilan individu dalam
memahami dan menginterpretasikan teks tersebut. Ini melibatkan kemampuan

untuk mengenali huruf-huruf, memahami kata-kata, memaknai kalimat, dan



memperoleh pemahaman yang mendalam tentang teks secara keseluruhan. Di
tingkat sekolah dasar, kemampuan membaca menjadi landasan yang utama untuk
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan keterampilan berpikir anak (Ali,

2020).

Kemampuan membaca merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai
oleh siswa di tingkat sekolah dasar. Kemampuan membaca siswa yang baik dapat
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan, memahami informasi, dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Nirmala, 2019). Kemampuan
membaca dan berbicara adalah komponen utama dalam proses pembelajaran, yang
dapat membuka pintu untuk mendapatkan pemahaman dan komunikasi yang efektif

(Rizqi, 2022).

Kemampuan membaca seorang anak akan tergantung pada bagaimana orang
tua dan guru di sekolah dalam mengajari anak belajar membaca (Hidayat et al,.
2022). Media-media atau metode yang digunakan sudahkah sesuai dengan
kebutuhan anak atau belum. Hal tersebut dikarenakan penggunaan metode dan
media yang tepat akan mendukung proses belajar membaca dan menulis anak.
Kemampuan menulis dan membaca merupakan dua hal yang saling berkaitan dalam
keterampilan berbahasa. Kemampuan membaca dan menulis akan menjadi bekal
bagi seseorang dalam memahami suatu informasi yang terkandung dalam tulisan
(Al1,2021). Kemampuan membaca dan menulis merupakan hal yang sangat penting

dan berguna yang harus dimiliki oleh siswa SD (Pah-lavi,2021).



Kemampuan membaca mencakup pemahaman teks. Siswa yang memiliki
kemampuan membaca yang baik dapat memahami makna dan ide-ide yang
terkandung dalam teks yang mereka baca dengan cepat (Artana, 2016). Mereka
dapat mengenali informasi penting, menarik kesimpulan, dan membuat inferensi
berdasarkan konteks yang ada. Kemampuan membaca juga melibatkan pengenalan
kata. Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik dapat mengenali kata-
kata dengan cepat dan akurat tanpa mendapatkan kesulitan apapun (Dewi, 2015).
Mereka memiliki kosakata yang luas dan memahami struktur kata serta aturan
fonetik yang diperlukan untuk membaca dengan lancar. Kecepatan membaca juga
merupakan komponen penting dari kemampuan membaca. Siswa yang mampu
membaca dengan cepat dapat menangkap informasi dengan lebih efisien dan efektif

dengan mudah (Luthfiyana, 2022).

Siswa yang memiliki keterampilan metakognitif yang baik dapat mengatur
dan mengontrol proses membaca mereka. Mereka dapat menggunakan strategi
seperti memprediksi, memantau pemahaman, dan merevisi pemahaman mereka
saat membaca. Meningkatkan kemampuan membaca siswa di sekolah dasar sangat
penting untuk membangun dasar yang kuat dalam pendidikan. Dengan memahami
pentingnya pemahaman teks, pengenalan kata, kecepatan membaca, keterampilan
berpikir kritis, dan keterampilan metakognitif, pendidik dapat merancang strategi
dan pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa secara menyeluruh agar pendidik berhasil dalam meningkatkan

kemampuan membaca yang dimili oleh siswa (Sani, 2022).



Tidak hanya itu saja, terdapat salah satu program yang saat ini sedang
digencarkan oleh Kemendikbud yaitu progam Merdeka Belajar. Progam merdeka
belajar tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas SDM yang berpegang pada
profil pelajar pancasila. Selain itu, progam tersebut juga bertujuan untuk
meningkatkan literasi dan numerasi di Indonesia khususnya siswa di sekolah
seluruh Indonesia. Program Merdeka Belajar tersebut tidak hanya berfokus pada
pendidikan jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah. Akan tetapi progam
Merdeka Belajar ini juga berkolaborasi dengan Perguruan Tinggi yang ada di
seluruh Indonesia. Salah satu bentuk kolaborasi progam tersebut adalah Progam

Kampus Mengajar.

Progam Kampus Mengajar merupakan bentuk dari progam Merdeka Belajar
yang diluncurkan oleh Kemendikbud. Progam ini memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengasah skill serta mengajak mahasiswa untuk ikut turun
langsung dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Ada tiga tujuan
utama dalam progam Kampus Mengajar, salah satunya adalah untuk meningkatkan

literasi siswa di sekolah (Anggraini, L. W., & Rahmawati, L. E.:2023) hlm 60-70.

Keadaan literasi di Indonesia pada tahun 2024-2025 menunjukkan kemajuan
yang menggembirakan, meskipun masih menghadapi sejumlah tantangan.
Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), Indeks Tingkat
Kegemaran Membaca (TGM) nasional mencapai 72,44 pada tahun 2024. Angka ini
menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan nilai TGM tahun sebelumnya
yang sebesar 66,77 dan menempatkan kategori minat membaca masyarakat

Indonesia pada level sedang. Peningkatan ini merupakan hasil dari kolaborasi



penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi para pendidik dan pengambil
kebijakan untuk merancang strategi pengajaran yang lebih efektif dan menarik
untuk membantu kemampuan membaca pemahaman siswa di era global isasi yang

semakin meningkat.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi yang telah dipaparkan di atas,
maka perumusan dan pemecahan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Perumusan
Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi yang telah dipaparkan di atas,
maka perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Kurangnya kemampuan
membaca pemahaman siswa dalam memahami dan menganalisis teks yang
dibaca, mengidentifikasi ide utama dan detail penting dalam bacaan, dan
untuk menarik kesimpulan dan membuat inferensi dari teks yang dibaca.
2. Pemecahan masalah
Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi yang telah dipaparkan di atas,
maka pemecahan masalah dalam penelitian ini yaitu:
Apakah penerapan pendekatan literasi baca tulis dapat meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 31 Tumampua V?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka
1. Kegiatan Literasi Baca Tulis
a. Definisi Literasi Baca Tulis

Literasi baca-tulis dianggap sebagai bentuk awal dari semua jenis literasi
karena sejarahnya yang sangat panjang. Maknanya telah berkembang seiring
waktu; awalnya literasi baca-tulis hanya diartikan sebagai kemampuan
mengenali huruf atau tidak buta aksara, kemudian berkembang menjadi
pemahaman informasi yang tertulis. Kegiatan literasi ini kerap dikaitkan
dengan aktivitas membaca dan menulis, sekaligus pemahaman kemampuan
berkomunikasi sosial dan berwacana di masyarakat. Deklarasi Praha 2003
bahkan memperluas pengertian literasi baca-tulis menjadi praktik sosial yang
melibatkan pengetahuan, bahasa, dan budaya, serta kemampuan
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif
untuk menyelesaikan berbagai masalah. Kemampuan ini penting sebagai
bagian dari hak dasar manusia dan pembelajaran sepanjang hayat.

Sejalan dengan hal tersebut, Forum Ekonomi Dunia 2015 dan 2016
memandang literasi baca-tulis sebagai pengetahuan dan kemampuan
memahami serta menggunakan bahasa tulis. Peta Jalan GLN juga menegaskan
literasi baca-tulis mencakup kemampuan membaca, menulis, mengolah, dan
menganalisis informasi tertulis untuk mencapai tujuan dan berpartisipasi dalam

kehidupan sosial. Di era informasi yang sangat deras dari berbagai media,

11
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kemampuan ini sangat krusial agar individu dan masyarakat tidak mudah
terpengaruh oleh informasi yang tidak akurat dan dapat meraih kemajuan.
UNESCO menegaskan bahwa literasi baca-tulis adalah pusat kemajuan dan
prasyarat penting untuk berpartisipasi dalam berbagai aspek kehidupan
modern. Laporan Global Monitoring Report Education for All 2007 juga
menekankan bahwa literasi baca-tulis adalah langkah awal yang sangat berarti
untuk membangun kehidupan yang lebih baik.
. Aspek/Komponen/Unsur Literasi Baca Tulis
Literasi baca tulis terdiri dari beberapa elemen penting yang saling
berhubungan untuk mengasah keterampilan dasar dalam membaca dan
menulis. Komponen utama dari literasi baca tulis meliputi:
1) Kesadaran cetak, yaitu pemahaman mengenai bentuk dan fungsi tulisan.
2) Fonologi, yaitu pengenalan terhadap bunyi-bunyi dalam bahasa yang
membentuk struktur dan makna.
3) Pengetahuan alfabet, yang mencakup pengenalan nama, bentuk, dan suara
huruf dalam alfabet.
4) Fonik, yaitu pemahaman tentang cara simbol bunyi dan bunyi bahasa saling
berhubungan melalui aturan tertentu.
5) Kosakata, yaitu pengetahuan tentang arti kata dan aturan pembentukan
kalimat.
6) Pemahaman bacaan, termasuk penggunaan alat bantu seperti peta cerita
untuk teks fiksi dan diagram untuk teks nonfiksi.

7) Berbicara, yaitu kebiasaan mengucapkan kata-kata dengan baik dan benar.
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8) Tata bahasa, pemahaman aturan bahasa yang tepat untuk memperoleh
makna yang jelas.
9) Menulis, yang mencakup kemampuan pra-menulis untuk melatih
keterampilan motorik halus dan menulis yang sesuai dengan aturan bahasa.

Selain itu, literasi baca tulis juga mencakup kemampuan mendengarkan
dan berbicara sebagai bagian dari dasar literasi. Literasi baca tulis menjadi
fondasi penting dalam membangun kebiasaan membaca serta memahami isi
teks secara efektif dan efisien.
. Langkah-langkah/Tahapan/Prosedur Literasi Baca Tulis

Menurut Supiandi (2016) dalam Prada dkk (2hlm. 169) menyatakan
bahwa dengan membudayakan membaca dan menulis (kegiatan literasi)
sebagai jantung/inti dari aktifitas disekolah. Pembudayaan kegiatan literasi ini
tidak begitu saja dilakukan namun memiliki beberapa tahapan. Pertama,
tahapan pembiasaan: menuntut untuk menerapkan kegiatan membaca buku
diluar mata pelajaran selama 10-15 menit sebelum kegitan belajar dimulai.
Kedua, tahapan pengembangan: menuntut siswa untuk menunjukan
keterlibatan pikiran dan emosinya dalam proses membaca serta menulis tanpa
ada penilaian secara akademik. Ketiga, tahapan pembelajaran: menekankan
pada pelakasanaan literasi disemua mata pelajaran yang ditambah dengan
tagihan akademik.

Pendapat yang tidak jauh berbeda tahapan pelaksanaan gerakan literasi
dibagi kedalam tiga tahapan yaitu: Pertama, tahapan pembiasaan, sekolah

menyediakan beberapa bahan bacaan yang dapat menarik minat siswa. contoh
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kegiatan misalnya menata sarana baca, menciptakan lingkungan kaya teks,
melakukan kegiatan membaca 15 menit sebelum kegiatan belajar dimulai.
Kedua, tahapan pengembangan, setelah kebiasaan membaca terbentuk dpat
dilanjut ke tahap pengembangan untuk mengembangkan kecakapan literasi.
Misalnya kegiatan membaca cerita intonasi, mendiskusikan bahan bacaan dsb
Wandasari (2017) dalam Burhan dkk (2020, hlm. 368). Ketiga, tahapan
pembelajaran, kegiatan yang mempertahankan minat baca dan meningkatkan
kecakapan literasi melalui buku pengayaan dan buku teks pelajaran. Faizah

(2016, him. 16).

. Ciri/Karakteristik Literasi Baca Tulis

Literasi baca tulis merupakan keterampilan dan pengetahuan yang
meliputi kemampuan membaca, menulis, mencari, dan memahami informasi
dari teks tertulis. Literasi ini tidak hanya sebatas mengenali huruf atau
membaca dasar, melainkan juga mencakup kemampuan untuk mengolah,
menganalisis, merespon, dan memanfaatkan informasi secara kritis guna
berbagai tujuan, pengembangan diri, serta berpartisipasi aktif dalam
masyarakat. Literasi baca tulis juga mencakup konsep multiliterasi, yakni
kemampuan membaca dan menulis dalam konteks yang lebih luas, termasuk
kemampuan berpikir kritis, penggunaan teknologi, dan keterampilan
komunikasi yang efektif.

Ciri-ciri literasi baca tulis meliputi:
1) Memiliki pengetahuan dan keterampilan membaca dan menulis yang

memadai serta memahami penggunaan bahasa.



15

2) Mampu mengolah dan memahami informasi yang diperoleh dari bacaan.

3) Menguasai keterampilan menulis untuk mengekspresikan ide dan respon.

4) Mempunyai kemampuan berpikir kritis dalam memilih, mengevaluasi, dan
mengorganisasi informasi.

5) Berperan sebagai dasar bagi literasi lain seperti numerasi, literasi sains,
digital, dan finansial.

6) Berkembang sesuai perkembangan zaman, sehingga harus mampu
menyesuaikan diri dengan berbagai konteks dan media.

7) Berfokus pada pembentukan karakter seperti religiusitas, nasionalisme,
kemandirian, gotong royong, dan integritas.

Dengan kemampuan literasi baca tulis yang baik, seseorang dapat
berpartisipasi secara efektif dalam lingkungan sosial dan pendidikan melalui
pemahaman dan penyampaian pesan tertulis dengan baik.

Tujuan/Fungsi Literasi Baca Tulis

Literasi baca tulis berfungsi untuk meningkatkan kemampuan individu
dalam memahami serta mengolah informasi yang diperoleh melalui bacaan,
sekaligus mengembangkan keterampilan menulis. Literasi ini bertujuan
membuka peluang pengembangan ilmu pengetahuan dan potensi diri,
memungkinkan seseorang untuk menyampaikan ide serta gagasan secara baik
dan sistematis, serta aktif berperan dalam kehidupan sosial. Selain itu, literasi
membaca dan menulis berperan dalam pembentukan karakter, perluasan

wawasan, peningkatan kapasitas berpikir kritis, dan mempermudah



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). yaitu penelitian yang dilakukan
oleh guru/peneliti di dalam kelas, yang bertujuan untuk memahami apa arti
penelitian di dalam kelas, sehingga dapat mengetahui pengaruh tindakan yang
dilakukan terhadap suatu subjek penelitian di dalam kelas. Penelitian tindakan
kelas pertama kali dikemukakan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946 dan
dikembangkan lebih lanjut oleh Stephen Kemmis, Robin Mc Taggart, John
Elliot, Dave Ebbutt dan para ahli lainnya.

PTK pada dasarnya merupakan kegiatan nyata yang dilakukan guru dalam
rangka memperbaiki mutu pembelajaran di kelasnya. PTK adalah suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Menurut
Hopkins (Azizah 2021), penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
memadukan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, yaitu tindakan
yang dilakukan dalam suatu disiplin inkuiri atau upaya individu untuk
memahami apa yang terjadi sambil berpartisipasi dalam proses perbaikan dan
perubahan.

Sejalan dengan Husna, dkk (2019: 1) menyatakan bahwa penelitian

tindakan kelas ini diperuntukkan untuk peneliti yang pengaplikasiannya di
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dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan atau bahkan memperbaiki
praktek pembelajaran menjadi lebih efektif.

Penelitian tindakan kelas adalah metode penelitian yang dirancang untuk
meningkatkan praktik pembelajaran melalui refleksi dan tindakan sistematis
oleh guru dan siswa. Dalam konteks penerapan pendekatan literasi membaca
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada pembelajaran di kelas
V, PTK memungkinkan guru untuk mengidentifikasi masalah, merancang
intervensi, dan mengevaluasi dampaknya terhadap kemampuan siswa.

Alasan penggunaan jenis penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan
kualitas pembelajaran melalui tindakan yang sistematis dan reflektif. Guru
dapat mengevaluasi dan memperbaiki metode pengajaran yang digunakan.
Serta mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan
melibatkan siswa secara langsung, diharapkan motivasi dan partisipasi mereka

dalam pembelajaran semakin meningkat.

Subyek Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SDN 31 Tumampua V dengan subyek
penelitian yaitu siswa kelas V (lima) yang dijadikan responden dari penerapan
pendekatan literasi baca tulis yang berjumlah 19 orang murid.

Tabel 3. 1 Subyek Penelitian Kelas V SDN 31 Tumampua V

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 7
2 Perempuan 12
Total 19

Sumber: Data Absensi Siswa Tahun 2025
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 31 Tumampua V, yang terletak di
Kelurahan Tumampua, Kecematan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan
kepulauan. Alasan saya memilih lokasi penelitian tersebut karena Kondisi
Pembelajaran yang Mendukung dimana sesuai dengan yang pernah saya lihat
masih terdapat beberapa siswa yang kemampuan membacanya masih kurang
serta SDN 31 Tumampua V telah menerapkan kurikulum yang berorientasi
pada pengembangan kompetensi dan karakter siswa, sehingga cocok untuk
menerapkan pendekatan pembelajaran yang diusulkan.
2. Waktu penelitian
Adapun waktu penelitian yang dirancang pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025.
D. Prosedur dan Desain Penelitian
1. Desai penelitian
Desain yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan pada desain
Kemmis dan MCTaggart yang diadopsi dari desain Kurt Lewin, yaitu:
perencanaan (planning), pelaksanaan atau tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Menurut Kemmis dan MCTaggart pada
Tahun 1998 (dalam Sudiran, 2017) memperkenalkan desain penelitian
tindakan kelas dengan nama spiral atau putaran (siklus). PTK adalah
pelaksanaan tahapan berulang yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan

atau tindakan, pengamatan dan diakhiri dengan refleksi disebut siklus 1 dan
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selanjutnya kembali ke perencanaan mengulangi siklus yang disebut siklus 2
sampai seterusnya hingga indikator keberhasilan tercapai.
Adapun bagan siklus penelitian Tindakan Kelas (PTK) digambarkan

sebagai berikut:

Perencanaan Pelaksanaan
Tindakan - I -. Tindakan - I

|

Permasalahan

SIKLUS - I Pengamatan/
Refleksi - I .— Pengumpulan

Data - I
Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan
baru, hasil Tindakan - II -. Tindakan - II

Refleksi

|

SIKLUS - II Pengamatan/
Refleksi - II _ Pengumpulan
Data - II
Bila Permasalahan
Belum Dilanjutkan ke
Terselesaikan Siklus Berikutnya

Gambar 3. 1 Tahapan pelaksanaan Siklus 1 dan Siklus 2

2. Prosedur penelitian
Prosedur penelitian ini menggunakan 2 siklus dan menerapkan empat

rangkain dalam setiap siklusnya. Keempat rangkaian tersebut yaitu
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perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting).

1. Siklus 1

a. Perencanaan (Planning)

1) Peneliti menyusun rencana tindakan yang meliputi penyusunan
perangkat pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), bahan ajar, lembar observasi, serta alat evaluasi yang akan
digunakan.

2) Peneliti juga menentukan tujuan khusus yang ingin dicapai dalam siklus
pertama ini.

b. Tindakan (Action)

Melaksanakan pembelajaran sesuai rencana yang telah disusun dengan

penerapan metode atau pendekatan yang dipilih, dan melibatkan siswa

dalam proses pembelajaran.
c. Pengamatan (Observation)

Melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan respon siswa

menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan untuk mengumpulkan

data tentang efektivitas tindakan yang dilakukan.
d. Refleksi (Reflection)

Menganalisis hasil pengamatan untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan

dan mengidentifikasi kendala yang ditemui, serta merumuskan perbaikan

untuk siklus berikutnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 31 Tumampua V Kecamatan Pangkajene Kabupaten
Pangkajene dan kepulauan tahun ajaran 2024/2025. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan Pendekatan
Literasi Baca Tulis. Penelitian ini dilaksanakan dalam siklus I dan siklus II
meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Adapun
rangkaian proses pembelajaran pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil Siklus I
a. Perencanaan Tindakan Siklus I
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti dan guru melakukan
perencanaan tindakan terlebih dahulu. Tahap perencanaan dalam siklus I ini
mencakup beberapa hal sebagai berikut.

1) Memperoleh pemahaman bersama mengenai literasi. Pimpinan sekolah,
guru, staf, dan peneliti sepakat bahwa literasi merupakan fondasi utama
dalam proses pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan karakter siswa.

2) Membentuk Tim Literasi yang bertugas mengelola dan mengawasi

pelaksanaan program literasi: Kepala sekolah berperan sebagai pembina
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dan pengarah utama dalam pelaksanaan literasi di sekolah, Ketua Tim
Literasi dijabat oleh seorang guru yang memiliki komitmen tinggi
terhadap pengembangan literasi di sekolah. Anggota tim terdiri atas
perwakilan guru mata pelajaran, pengurus perpustakaan atau taman baca
sekolah, wali kelas, tenaga kependidikan, dan perwakilan siswa.
3) Menyusun program kerja literasi serta mempersiapkan materi sosialisasi
guna menunjang keberhasilan pelaksanaan literasi.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 29 Oktober 2025
diadakan tahapan tindakan siklus I. Guru melaksanakan pembelajaran
sesuai langkah pendekatan Literasi Baca Tulis.
1) Kegiatan awal
a) Guru memberi salam, menyapa siswa, menanyakan kabar.
b) Guru meminta siswa untuk membaca doa.
¢) Guru meminta siswa menyanyikan lagu nasional.
d) Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa.
2) Kegiatan Inti
a) Guru mempersiapkan lingkungan sekolah sudah tertata dengan baik
dan terdapat sarana serta sumber literasi seperti perpustakaan dan
pojok baca.
b) Guru meningkat partisipasi seluruh komponen sekolah dalam
membiasakan budaya membaca.

¢) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari.



d)

2)

h)

3

k)

D
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.
Guru membiasakan siswa membaca selama 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai seperti (membaca nyaring atau dalam hati).
Guru melaksanaan kegiatan membaca terpandu dan membaca
bersama secara sistematis.

Guru melaksanakan Integrasi literasi dalam proses pembelajaran
formal di kelas.

Guru menggunakan strategi pembelajaran yang melibatkan berbagai
jenis bacaan (cetak, visual, auditori, digital).

Guru mengaitkan tes kemampuan awal siswa dengan materi yang
dipelajari.

Guru menjelaskan materi tentang menemukan gagasan utama, dan
membedakan pokok bahasa dan penjelas.

Guru menjelaskan tentang materi memahami arti kata dan ungkapan
dalam konteks.

Disela-sela guru menjelaskan guru meminta siswa bertanya jika ada

yang kurang atau belum dipahami.

m) Guru menjadikan integrasi aktivitas literasi dalam berbagai konteks

n)
0)

kegiatan sekolah sebagai bagian dari budaya sekolah.
Guru membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok.
Guru meminta siswa membaca bacaan secara individu dalam

kelompok.
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p) Guru meminta setiap kelompok berdiskusi mengerjakan LKPD yang
dibagikan.
q) Guru memperhatikan keaktifan siswa dalam diskusi dan kegiatan
kreasi yang berkaitan dengan konten bacaan.
r) Guru mengawasi siswa selama mengerjakan tugas yang diberiakan.
s) Guru meminta siswa bertanya jika ada yang kurang dipahami selama
mengerjakan tugas yang diberikan.
t) Guru melaksanakan evaluasi dan pengembangan program literasi
berdasarkan hasil di lapangan.
u) Guru meminta setiap perwakilan kelompok membacakan hasil
diskusinya.
v) Guru memberi kesempatan siswa untuk menanggapi.
3) Kegiatan Penutup
a) Siswa diberikan penguatan oleh guru tentang tugas yang diberikan.
b) Guru bersama Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
c) Siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.
c. Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatan di siklus I ini peneliti menyampaikan
materi Menemukan Gagasan Utama, dan Membedakan Pokok Bahasa dan
Penjelas, Memahami Arti Kata dan Ungkapan Dalam Konteks. Peneliti
mampu melaksanakan tindakan pembelajaran cukup baik. Secara rinci dapat

diuraikan sebagai berikut:



1) Hasil observasi terhadap guru
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Hasil obesrvasi aktivitas guru dengan menggunakan pendekatan

literasi baca tulis pada setiap pertemuan pada siklus I dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

pada Siklus 1

No

Aspek yang diamati

Pertemuan

1

Ya Tidak Ya

Tidak

Guru membiasakan siswa membaca
selama 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai (membaca nyaring atau dalam
hati).

v

v

Guru  mempersiapkan  lingkungan
sekolah sudah tertata dengan baik dan
terdapat sarana serta sumber literasi
seperti perpustakaan dan pojok baca.

Guru meningkat partisipasi seluruh
komponen sekolah dalam membiasakan
budaya membaca.

Guru melaksanaan kegiatan membaca
terpandu dan membaca bersama secara
sistematis.

Guru memperhatikan keaktifan siswa
dalam diskusi dan kegiatan kreasi yang
berkaitan dengan konten bacaan.

Guru menjadikan integrasi aktivitas
literasi dalam berbagai konteks kegiatan
sekolah sebagai bagian dari budaya
sekolah.

Guru melaksanakan Integrasi literasi
dalam proses pembelajaran formal di
kelas.

Guru menggunakan strategi
pembelajaran yang melibatkan berbagai
jenis bacaan (cetak, visual, auditori,
digital).

Guru melaksanakan evaluasi dan
pengembangan program literasi
berdasarkan hasil di lapangan.

10

Guru menyampaikan materi yang akan




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
yaitu penerapan pendekatan literasi baca tulis pada kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas V di SDN 31 Tumampua V Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang dilaksanakan dengan 2 siklus yaitu
siklus I dan siklus II dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa. Aktivitas siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam berbagai
kegiatan pembelajaran membaca pemahaman. Perhatian siswa meningkat pada
saat guru menjelaskan dan pada saat siswa kerja kelompok. Di samping itu,
pembelajaran melalui pendekatan literasi baca tulis dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa. Setelah diterapkan pendekatan
literasi baca tulis pada pembelajaran membaca pemahaman pada siklus I hasil
kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat dalam kategori cukup dan
pada siklus II hasil kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat dalam

kategori sangat baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberi

saran sebagai berikut:
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Penerapan pendekatan literasi baca tulis hendaknya dipertimbangkan
sebagai salah satu alternatif pendekatan dalam pembelajaran yang
diharapkan dapat meningkatkan kualitas belajar.

Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti kembali implementasi pendekatan
literasi baca tulis pada pembelajaran agar dapat meminimalisir hambatan yang
menjadi kendala pembelajaran dengan menggunakan pendekatan literasi baca
tulis.

Bagi guru yang akan menerapkan pendekatan literasi baca tulis dalam
pembelajaran  Bahasa Indonesia (khususnya membaca) sebaiknya
mempersiapkan rancangan pembelajaran yang matang dan dapat memadukan

antar aspek kebahasaan.
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